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ABSTRAK: Produktivitas ternak kambing di lahan kering Nusa Tenggara Timur yang dipelihara secara tradisional semi-
intensif sangat dirugikan oleh parasit. Studi kasus selama bulan Juli 2016 pada 5 peternakan rakyat ini mendeskripsikan pola
pemeliharaan ternak kambing di Kupang yang dikaitkan dengan risiko infeksi/infestasi parasit. Kambing sebanyak 20 ekor
dari 5 peternakan kambing di Kota Kupang (Kelurahan Manutapen, Kelurahan Lasiana) dan di Kabupaten Kupang (Desa
Pariti dan Desa Oenesu) terdiri dari berbagai umur diambil sampel feses untuk pemeriksaan parasit kualitatif dengan metode
pengapungan sederhana. Observasi dilakukan terhadap perkandangan dan padang penggembalaan. Wawancara terstruktur
pada pemilik peternakan untuk mengetahui tata kelola peternakan. Hasil kajian menunjukkan semua ternak terinfeksi parasit
saluran pencernaan berupa cacing kelompok strongil, cacing Strongyloides, cacing Trichuris dan protozoa Eimeria spp. Sistim
peternakan kambing yang dikelola secara tradisional semi-intensif sebagai usaha sampingan dimana ternak dilepas saat cuaca

cerah, kandang alas tanah tanpa pemisahan umur, dan kotoran jarang dibersihkan mendukung siklus hidup parasit.
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= PENDAHULUAN

Ternak kambing merupakan salah satu alternatif bagi
pemenuhan kebutuhan protein hewani karena memiliki
siklus reproduksi lebih cepat dibandingkan sapi dan kerbau.
Penyakit utama ternak kambing adalah penyakit parasiter
saluran pencernaan. Penyakit parasiter dapat menurunkan
performans ternak dan kerugian ekonomi bagi peternak
(Pfukenyi & Mukaratirwa 2013). Infeksi tunggal atau
campuran oleh koksidia dan cacing nematoda sangat
berdampak pada produksi, bahkan kematian ternak muda
(Bowman 2009).

Pengendalian parasit tidak dapat dilakukan hanya dengan
antiparasit, karena menjadi beban biaya berlebih dan
meningkatkan risiko resistensi. Program pengendalian
parasit harus berdasarkan data epidemiologis dan
diaplikasikan dalam tata kelola peternakan. Studi kasus ini
memaparkan tata kelola peternakan kambing skala kecil di
Kota dan Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur serta
hubungannya dengan infeksi parasit saluran pencernaan.

= BAHAN DAN METODE

Studi dilakukan pada 5 peternakan kambing skala kecil di
Kabupaten Kupang (Kelurahan Manutapen dan Lasiana)
dan Kota Kupang (Desa Pariti dan Oenesu), Nusa Tenggara
Timur pada Juli 2016. Kambing sebanyak 20 ekor dari
berbagai kelompok umur diambil feses untuk pemeriksaan
parasit secara kualitatif metode pengapungan sederhana.
Observasi dilakukan pada kondisi lingkungan perkandangan
dan padang penggembalaan. Wawancara terstruktur kepada
peternak untuk mengetahui tata kelola peternakan.
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m HASIL DAN PEMBAHASAN

Peternakan kambing skala kecil di Pulau Timor merupakan
usaha sampingan dan dikelola dengan sistem semi-intensif.
Kambing dikandangkan pada malam hari dan dilepas pada
pagi hingga sore hari tanpa penggembala. Ternak kambing
dilepas setiap hari pada musim kemarau, sedangkan pada
musim penghujan dilepas apabila hari cerah. Ternak diberi
pakan hijauan ketika musim hujan. Peternak memberi
kalung batang kayu untuk mencegah kambing masuk ke
areal perkebunan tanaman pangan atau persawahan orang
lain (Gambar 1). Perangkat ini membantu peternak
terhindar dari denda sesuai peraturan desa apabila ternak
masuk dan merusak perkebunan orang lain.

Gambar 1. Kambing dileps untu'k mencari makan engan kang dari
batang kayu pada leher.
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Sebagian besar kandang berbahan kayu dengan atap daun
lontar (Gambar 2a). Satu dari lima kandang beratap seng
(Gambar 2b). Alas kandang berupa tanah, satu kandang
beralaskan papan kayu dan satu lainnya beralaskan batang
kayu sisa hijauan lamtoro dan gamal (Gambar 2c). Dinding
kandang dari kayu dibuat tidak rapat. Peternak tidak
memisahkan umur ternak dalam kandang (Gambar 2d).
Anak kambing yang telah berumur lebih dari 1 bulan sudah
diumbar dalam kelompok ternak gembala.

Gambar 2. Sistim kandang: (a) Kandang kayu dengan atap daun lontar
dan beralaskan tanah, (b) kandang kayu dengan atap seng, (c) alas
kandang sisa pakan hijauan, dan (d) kandang tanpa pemisahan
berdasarkan kelompok umur.

Hasil pemeriksaan sampel feces dijumpai parasit saluran
pencernaan cacing kelompok strongil, cacing Strongyloides,
cacing Trichuris dan protozoa Eimeria spp (Gambar 3a-f).
Tidak ditemukan parasit cestoda. Cacing strongil yang
mungkin ditemukan pada kambing yaitu Haemonchus,
Trichostrongylus (Nabi et al. 2014), Oesophagostomum,
Bunostomum (Mondal et al. 2000), Cooperia, dan
Mecistocirrus (Zajac & Conboy 2012). Semua ternak telah
terinfeksi parasit saluran pencernaan dengan variasi jenis
parasit berbeda. Ternak gembala mudah terserang penyakit
parasiter. Kontaminasi silang antar kelompok ternak terjadi
di padang penggembalaan umum (Winarso et al. 2015).
Peternak tidak pernah memberikan anthelmintika atau
antiparasit pada kambing. Peternak perlu menyadari parasit
dan deworming dilakukan secara terprogram (Tshering &
Dorji 2016). Pengobatan dari parasit penting pada ternak
gembala (Stadaliené et al. 2015).

Satu ekor anak kambing positif terinfeksi parasit saluran
pencernaan menunjukkan gejala diare berat (Gambar 3g).
Ternak muda lebih rentan terserang infeksi parasit. Ternak
dewasa berperan sebagai reservoir (Pfukenyi &
Mukaratirwa 2013). Pemisahan ternak muda dari ternak
dewasa dapat mengurangi risiko infeksi parasit terhadap
ternak muda, apalagi kondisi kandang beralaskan tanah dan
jarang dibersihkan dari kotoran ternak.
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Gambar 3. Telur cacing dan ookista pada feces, bar: 35um: (a-b)

telur nematoda strongyloid, (c) telur Strongyloides (d) telur Trichuris,
(e-f) ookista Eimeria. (g) diare pada anak kambing terinfeksi parasit.

= SIMPULAN

Tata laksana peternakan kambing skala kecil di Kupang
Nusa Tenggara Timur dengan pola perkandangan semi-
intensif mendukung siklus hidup parasit saluran pencernaan.
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